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Abstract: Caries could be minimized by reducing plaque accumulation with an antiseptic mouthwash. 

However, chlorhexidine 0,2%, the gold standard mouthwash, is known to have side effects. This has 

led to the innovation of an alternative herbal-based mouthwash that has antibacterial properties; one of 

the possible natural material is red dragon fruit peels. This study was aimed to prove the effect of red 

dragon fruit peel extract as mouthwash prepared in several concentrations to inhibit the growth of 

Streptococcus mutans. This was a quasi-experimental study with the post test control group design. 

There were six sample groups, namely mouthwash with extract concentration of 6.25%, 12.5%, 25%, 

and 50%, negative control (aquadest), and positive control (chlorhexidine 0.2%). The antibacterial 

assessment was done by using the well diffusion method calculating the inhibition zone formed around 

the wellbore. Data were analyzed by using the Kruskal Wallis test and the Mann Whitney Post Hoc 

test. The results showed that the average inhibition zones formed by extract mouthwash of 6.25%, 

12.5%, 25%, 50% were 3.18 mm, 5.13 mm, 7.30 mm, and 11.01 mm respectively, and by positive 

control was 14.65 mm. There were significant differences between each treatment group. All 

concentrations of red dragon fruit peel extract in mouthwash could inhibit effectively the growth of 

Streptococcus mutans although not as effective as the positive control. In conclusion, red dragon fruit 

peel extract mouthwash could inihibit the growth of Streptococcus mutans.  

Keywords: mouthwash; red dragon fruit peel; Streptococcus mutans; antibacterial effect 

 

 

Abstrak: Karies dapat diminimalisasi dengan mengurangi akumulasi plak menggunakan obat kumur 

antiseptik. Obat kumur chlorhexidine 0,2% merupakan obat kumur baku emas namun memiliki efek 

samping. Hal tersebut memunculkan inovasi untuk mencari alternatif obat kumur berbahan dasar 

herbal yang memiliki sifat antibakteri; salah satunya ialah kulit buah naga merah. Penelitian ini 

bertujuan membuktikan pengaruh ekstrak kulit buah naga merah dalam obat kumur dengan beberapa 

konsentrasi untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans penyebab karies. Jenis penelitian 

ialah quasi experimental dengan desain post test only group control design. Terdapat enam kelompok 

sampel yaitu obat kumur konsentrasi ekstrak 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, kontrol (-) akuades, dan 

kontrol (+) chlorhexidine 0,2%. Uji antibakteri menggunakan metode difusi sumuran dengan 

menghitung zona hambat yang terbentuk di sekitar lubang sumuran. Uji statistik menggunakan Kruskal 

Wallis  dan uji post hoc Mann Whitney. Hasil penelitian mendapatkan rerata zona hambat yang 

terbentuk dari obat kumur konsentrasi ekstrak 6,25%, 12,5%, 25%, 50% ialah 3,18 mm, 5,13 mm, 7,30 

mm, 11,01mm, dan kelompok kontrol(+) ialah 14,56 mm. Perbedaan bermakna terdapat pada setiap 

kelompok perlakuan. Setiap konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah dalam obat kumur berpengaruh 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, namun belum sebaik kontrol (+). Simpulan 

penelitian ini ialah ekstrak kulit buah naga merah dalam obat kumur berpengaruh menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.  

Kata kunci: obat kumur; kulit buah naga merah; Streptococcus mutans; efek antibakteri 
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PENDAHULUAN 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) pada tahun 2018 menyebut-

kan bahwa prevalensi penyakit karies di 

Indonesia mencapai 88,8%.1 Karies meru-

pakan penyakit kronis umum yang melibat-

kan interaksi antara struktur keras permuka-

an gigi, biofilm yang terbentuk pada permu-

kaan gigi, gusi, saliva, serta genetik.2 

Faktor-faktor penyebab terjadinya karies 

terdiri dari faktor yang berasal dari luar 

individu dan faktor yang berasal dari dalam 

individu. Faktor yang berasal dari luar indi-

vidu meliputi ras, usia, makanan, dan jenis 

kelamin sedangkan faktor-faktor yang ber-

asal dari dalam individu terdiri dari pejamu, 

waktu, substrat, dan mikroorganisme.3 

Proses terjadinya karies ditandai de-

ngan munculnya bercak putih pada permu-

kaan gigi.4 Mekanisme terjadinya karies 

terdiri dari dua periode yaitu periode demi-

neralisasi dan periode reminarelalisasi. 

Proses-proses tersebut terjadi secara ber-

gantian dalam waktu yang singkat.2 Ketika 

proses remineralisasi lebih lambat diban-

dingkan proses demineralisasi, maka yang 

akan terjadi pH normal dalam rongga mulut 

(6,2-7,6) akan turun menjadi 5,5.5,6 Penu-

runan pH dalam rongga mulut disebabkan 

oleh adanya produksi asam organik yang 

dihasilkan oleh bakteri Streptococcus 

mutans.2  

Bakteri Streptococcus mutans merupa-

kan bakteri yang paling dominan dan men-

jadi salah satu bakteri yang menginsiasi 

terjadinya karies gigi dengan memroduksi 

asam organik yang tinggi.7,8 Peningkatan 

produksi asam organik dalam rongga mulut 

menyebabkan terlarutnya lapisan mineral 

pada permukaan enamel dan apabila proses 

tersebut berlangsung terus menerus maka 

menyebabkan terjadinya karies gigi.2 Bak-

teri Streptococcus mutans merupakan bak-

teri yang paling dominan dan menjadi salah 

satu bakteri yang menginsiasi terjadinya 

karies gigi dengan memroduksi asam 

organik yang tinggi.7,8  

Upaya meminimalisasi terjadinya karies 

gigi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mengurangi akumulasi plak menggunakan 

obat kumur antiseptik.9 Obat kumur 

chlorhexidine 0,2% merupakan obat kumur 

baku emas yang bersifat antimikroba ber-

spektrum luas dan efektif dalam melawan 

berbagai jenis bakteri Gram positif, Gram 

negatif, dan golongan jamur, serta efektif 

mengurangi jumlah bakteri Streptococcus 

mutans penyebab karies.10-15  

Efek samping penggunaan obat kumur 

chlorhexidine 0,2% dapat menimbulkan 

pewarnaan pada gigi, bahan restorasi pada 

gigi, serta dorsum lidah. Efek samping lain 

yang ditimbulkan ialah menurunkan kepe-

kaan rasa pada lidah, serta meningkatkan 

terjadinya pembentukan karang gigi.16,17 

Berdasarkan efek samping penggunaan 

obat kumur chlorhexidine 0,2%, maka perlu 

dilakukan inovasi baru, berupa pencarian 

alternatif lain berupa obat kumur berbahan 

dasar tumbuhan yang memiliki sifat anti-

bakteri. 

Buah naga merah (Hylocereus poly-

rhizus) merupakan jenis buah naga yang 

banyak ditemukan di Indonesia.18 Bagian 

dari buah naga yang dimanfaatkan dalam 

penelitian ini ialah kulit buahnya. Kulit 

buah naga merah dipilih karena optimali-

sasi pemanfaatan kulit buah naga merah 

cenderung rendah, sehingga kulit buah naga 

merah hanya menjadi limbah organik dari 

setiap penggunaannya.19  

Buah naga merah (Hylocereus poly-

rhizus) diketahui memiliki sifat anti-

mikroba yang baik terhadap kelompok 

bakteri Gram positif dan bakteri Gram 

negatif.20 Berdasarkan hasil pemeriksaan 

skrining fitokimia  pada ekstrak kulit buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus) me-

nunjukkan hasil positif terhadap adanya 

senyawa metabolit sekuder seperti tannin, 

saponin, alkaloid, phenol hidroquinone, 

flavonoid, triterpenoid, dan steroid.21-22 

Berdasarkan senyawa yang terdapat 

dalam kandungan ekstrak kulit buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus) maka penu-

lis tertarik untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) dalam bentuk 

sediaan obat kumur yang menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 

penyebab karies. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Labora-

torium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro. Jenis penelitian 

ialah suatu quasi experimental dengan post 

test only group control design. Penelitian 

ini menggunakan metode difusi sumuran 

agar, dimana permukaan plat agar diinoku-

lasikan dengan menyebarkan mikroorga-

nisme uji pada seluruh permukaan plat agar 

kemudian media blood agar dilubangi 

mengunakan sterile cork borer dengan 

diameter 6-8 mm. Ketika lubang sumuran 

telah terbentuk larutan yang diuji kemam-

puan antibakterinya dimasukkan kedalam 

lubang sumuran sebanyak 20-100ml.23  

Alat yang diperlukan dalam penelitian 

ini yaitu: pisau stainless steel, talenan, 

timbangan analitik, gelas ukur, becker 

glass, erlenmeyer, mikropipet, batang 

pengaduk, rotary evaporator, lemari pen-

dingin, plastik pembungkus simplisia kulit 

buah naga, botol kaca coklat, ayakan, blen-

der, autoclave, kertas saring, aluminium 

foil, timbangan analitik, sonikator, labu 

takar 100 ml, inkubator, ose steril dispos-

able, kapas alkohol, cork borer, cawan Petri 

disposable, korek api, cairan spiritus, pipet, 

jangka sorong ketelitian 0,01 mm, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, pH meter, vortex 

mixer, dan laminar flow.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: kulit buah naga me-

rah, pelarut etanol 96%, gliserin 5%, sodium 

saccharine 0,001%, natrium benzoat 0,1%, 

air suling 100 ml, suspensi bakteri Strepto-

coccus mutans yang diperoleh dari Labora-

torium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro, obat kumur chlor-

hexidine 0,2%, larutan akuades steril, larutan 

0,5 Mc Farland, dan media blood agar.  

Tahap pertama yaitu mengumpulkan 

alat dan bahan. Buah naga merah didapat-

kan langsung dari hasil panen salah satu 

perkebunan buah naga merah di Kota 

Banyuwangi, Jawa Timur. Determinasi 

tumbuhan yang dilakukan di Laboratorium 

Ekologi dan  Biosistematik Departemen 

Biologi Fakultas Sains dan Matematika 

Universitas Diponegoro. Tahap berikutnya 

membuat ekstrak kulit buah naga merah. 

Buah naga yang telah tekumpul dicuci di 

bawah air mengalir dan ditiriskan. Kulit 

buah naga dipisahkan dengan daging buah-

nya.  Kulit buah naga yang telah terkumpul 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 

hingga kering kemudian dihaluskan meng-

gunakan blender.  

Simpilisia kulit buah naga yang telah 

diblender direndam dalam wadah tertutup 

dengan menggunakan pelarut etanol 96% 

hingga menutupi ±1cm di atas simplisia. 

Proses ekstraksi menggunakan metode 

maserasi selama 3×24 jam. Setiap 24 jam 

larutan etanol diganti dan disaring meng-

gunakan kertas saring. Ketika proses peren-

daman telah selesai dilakukan proses 

penguapan pada suhu 500C selama 2 jam 

menggunakan rotary evaporator hingga 

menghasilkan ekstrak kental dan pekat 

yang kemudian disimpan dalam wadah 

tertutup dan diletakkan di dalam lemari 

pendingin. 

 Proses pembuatan obat kumur dilaku-

kan dengan menimbang bahan-bahan 

meliputi ekstrak kulit buah naga merah 

(sebanyak 50 gr, 25 gr, 12,5 gr, 6,25 gr), 

sodium saccharin 0,001 gr, sodium benzoat 

0,1 gr, gliserin 5 ml, dan air suling dicukup-

kan hingga 100 ml. Bahan-bahan tersebut 

dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml dan 

dilakukan homogenisasi menggunakan alat 

sonikator. Larutan obat kumur disimpan 

dalam botol coklat dan diberi label sesuai 

dengan konsentrasi ekstrak kulit buah naga 

merah.  

Uji antibakteri obat kumur ekstrak kulit 

buah naga merah menggunakan metode 

sumuran. Langkah kerja pertama ialah steri-

lisasi alat menggunakan autoklaf. Prosedur 

kedua membuat media blood agar dengan 

bubuk blood agar sebanyak 40 gr dilarut-

kan dengan larutan akuades sebanyak 1000 

mL pada tabung Erlenmeyer dan dihomo-

genisasi, kemudian dilakukan sterilisasi 

menggunakan autoklaf. Larutan tersebut 

dikeluarkan dari autoklaf dan ditunggu 

hingga suhu mencapai 500C, kemudian 

ditambahkan darah serta dilakukan peng-

adukan hingga homogen 

Larutan dituang pada cawan Petri dan 

ditunggu hingga mengeras dan larutan men-
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jadi dingin. Permukaan media blood agar 

dilubangi menggunakan cork borer steril. 

Prosedur berikutnya ialah membuat suspen-

si bakteri Streptococcus mutans. Suspensi 

dibuat dengan mengambil biakan bakteri 

Streptococcus mutans dengan ose steril 

sebanyak 1-2 ose, kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang telah terisi 2 ml 

larutan NaCl 0,9% hingga kekeruhan sesuai 

dengan larutan standar 0,5 McFarland yaitu 

1,5×108 CFU/ml. Proses homogenisasi 

dilakukan dengan menggunakan vortex 

mixer. 

 Proses uji antibakteri dilakukan de-

ngan memasukkan obat kumur ekstrak kulit 

buah naga ke dalam setiap lubang sumuran 

sebanyak 100  µl. Setiap lubang sumuran 

hanya terisi satu jenis obat kumur ekstrak 

kulit buah naga dengan konsentrasi tertentu. 

Inkubasi dilakukan selama 24 jam pada 

suhu 370C. Zona hambat yang telah terben-

tuk di sekitar lubang sumuran diamati dan 

diukur menggunakan jangka sorong dengan 

ketelitian 0,01 mm. Pengukuran zona 

dilakukan dengan mengukur jarak garis: 

AD, ad, BE, be, CF, dan cf (Gambar 1). 

Garis AD merupakan suatu garis yang 

dibuat dengan melalui titik pusat lingkaran. 

Garis BE merupakan garis tegak, yang 

dibuat tegak lurus terhadap garis AD. Garis 

CF merupakan garis diagonal yang 

membagi sudut garis AD dan garis BE 

sebesar 450. Garis ad, be, dan garis cf 

merupakan garis yang memotong lingkaran 

bagian dalam.  

 

 

 
 

Gambar 1. Zona hambat. Sumber: Levinson 

dan Jawetz, 1994, dalam Andhika et al, 

2007.24 

Pembacaan setiap zona dilakukan 

sesuai dengan Gambar 1. Terdapat tiga 

pembacaan zona hambat, yaitu: 1) Zona 

pembacaan I mengukur panjang garis AD 

dikurangi panjang garis ad; 2) Zona pem-

bacaan II mengukur panjang garis BE 

dikurangi panjang garis be; dan 3) Zona 

pembacaan III mengukur panjang garis FC 

dikurangi panjang garis fc. Tahap berikut-

nya ialah menghitung rerata dari setiap zona 

pembacaan dengan cara menjumlahkan 

pembacaan zona I, zona II, dan zona III 

kemudian dibagi tiga, sesuai dengan rumus 

yang tercantum (Levinson dan Jawetz, 

1994):24 

 

𝑍𝐻 =
(𝐴𝐷 − 𝑎𝑑) + (𝐵𝐸 − 𝑏𝑒) + (𝐶𝐷 − 𝑐𝑑)

3
 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai 

rerata zona hambat yang terbentuk dari obat 

kumur dengan konsentrasi ekstrak kulit 

buah naga merah 6,25%, 12,5%, 25%, dan 

50% ialah 3,18 mm, 5,13 mm, 7,30 mm, 

dan 11,01 mm. Hasil rerata zona hambat 

yang terbentuk dari kontrol (+) yang meng-

gunakan obat kumur chlorhexidine 0,2% 

menghasilkan zona hambat yaitu 14,65 

mm. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Saphiro-Wilk karena 

jumlah sampel kurang dari 50. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa data pene-

litian terdistribusi normal (p>0,05) sedang-

kan hasil uji homogenitas menunjukkan 

nilai p=0,006 (p<0,05) yang berarti bahwa 

data penelitian tidak homogen. Oleh karena 

data terdistribusi normal dan tidak homo-

gen maka dilanjutkan dengan uji non-

parametrik Kruskall-Wallis yang menda-

patkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh konsentrasi eks-

trak kulit buah naga merah terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans dalam 

sediaan obat kumur. Tahap  berikutnya dila-

kukan uji post hoc Mann-Whitney untuk 

melihat perbedaan antara setiap kelompok 

perlakuan. 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa terda-

pat perbedaan bermakna pada setiap kelom-
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pok perlakuan (p<0,05). Hasil uji post hoc 

Mann Whitney mendapatkan adanya perbe-

daan bermakna pada kelompok kontrol 

negatif dengan kontrol positif dan obat 

kumur konsentrasi ekstrak (6,25%, 12,5%, 

25%, dan 50%) dengan nilai p=0,014 yang 

berarti terdapat perbedaan bermakna antara 

setiap kelompok perlakuan. Kelompok kon-

trol (+) dengan kelompok obat kumur 

konsentrasi ekstrak (6,25%, 12,5%, 25%, 

50%) mendapatkan nilai p=0,021 yang 

berarti terdapat perbedaan bermakna antara 

setiap kelompok perlakuan. Kelompok obat 

kumur konsentrasi ekstrak 6,25% dengan 

obat kumur konsentrasi ekstrak 12,5%, 

25%, dan 50% mendapatkan nilai p=0,021 

yang berarti terdapat perbedaan bermakna 

antara setiap kelompok perlakuan. Kelom-

pok obat kumur konsentrasi ekstrak 12,5% 

dengan obat kumur konsentrasi ekstrak 

25% dan 50% mendapatkan nilai p=0,021 

yang berarti terdapat perbedaan bermakna 

antara setiap kelompok perlakuan. Kelom-

pok obat kumur konsentrasi ekstrak 25% 

dengan obat kumur konsentrasi ekstrak 

50% mendapatkan nilai p=0,021 yang 

berarti terdapat perbedaan bermakna antara 

setiap kelompok perlakuan. 

 

BAHASAN 

Uji antibakteri menunjukkan bahwa 

sediaan obat kumur ekstrak kulit buah naga 

merah dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 

25%, dan 50% mampu menghambat per-

tumbuhan Streptococcus mutans. Pengaruh 

tersebut disebabkan oleh adanya senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam 

ekstrak kulit buah naga merah. Manihuruk 

et al25 menyatakan bahwa ekstrak kulit buah 

naga merah mengandung senyawa flavor-

noid, phenol hidroquinone, steroid, triter-

penoid, tannin, dan saponin. Menurut 

Suhartati dan Dodi21 senyawa lain yang 

terkandung dalam ekstrak kulit buah naga 

merah yaitu senyawa alkaloid, tannin, dan 

saponin.  

Mekanisme umum senyawa metabolit 

sekunder dalam menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans yaitu dengan cara 

menghambat sintesis peptidoglikan.26-28 

 
 

Tabel 1. Nilai rerata, standar deviasi, median, minimum, maksimum, dan uji normalitas 
 

Kelompok Mean ± SD Median (min-maks) p 

Kontrol  - 0,00  ±  0,00 0 (0-0) - 

Kontrol + 14,65 ± 0,77 14,62 (13,96-15,41) 0,103* 

OKKE 6,25% 3,18 ± 0,39 3,21 (2,75-3,56) 0,370* 

OKKE 12,5% 5,13± 0,27 5,03 (4,94-5,53) 0,083* 

OKKE 25% 7,30 ± 0,47 7,27 (6,82-7,81) 0,442* 

OKKE 50% 11,01 ± 1,25 10,62 (10,01-12,82) 0,271* 
 

Keterangan : *Normal (p>0.05); Uji Saphiro Wilk; OKKE: Obat kumur konsentrasi ekstrak 

 
Tabel 2. Uji post hoc Mann Whitney  
 

Nilai p 

 Kontrol  

(-) 

Kontrol 

(+) 

OKKE 

6,25% 

OKKE 

12,5% 

ECM 

25% 

ECM 

50% 

Kontrol (-) - 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 

Kontrol (+) 0,014 - 0,021 0,021 0,021 0,021 

OKKE 6,25% 0,014 0,021 - 0,021 0,021 0,021 

OKKE 12,5% 0,014 0,021 0,021 - 0,021 0,021 

OKKE 25% 0,014 0,021 0,021 0,021 - 0,021 

OKKE 50% 0,014 0,021 0,021 0,021 0,021 - 
 

Keterangan: *Bermakna (p<0,05); OKKE: Obat kumur konsentrasi ekstrak 
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Mekanisme senyawa phenol hydro-

quinone dalam menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans ialah dengan meru-

sak ikatan peptidoglikan dinding bakteri 

sehingga memengaruhi permeabilitas din-

ding sel dan membran sitoplasma bakteri.29 

Permeablitias dinding sel yang terganggu 

menimbulkan ketidakseimbangan makro-

molekul di dalam sel dan menyebabkan 

terjadinya lisis hingga kematian sel bak-

teri.30,31 

Senyawa flavonoid merupakan senya-

wa paling besar dan terkuat yang terkan-

dung dalam ekstrak kulit buah naga merah 

dibandingkan senyawa lainnya.32,33 Meka-

nisme flavonoid dalam menghambat per-

tumbuhan Streptococcus mutans ialah 

dengan cara menganggu aktivitas enzim 

glukotransferase (GTF). Enzim GTF yang 

terganggu mengakibatkan protein bakteri 

menjadi nonaktif dan proses demineralisasi 

gigi menjadi terhambat.34 Interaksi yang 

ditimbulkan oleh protein bakteri dengan 

senyawa flavonoid membentuk koagulasi 

protein pada dinding bakteri dan mening-

katkan tekanan osmotik di dalam sel bakteri 

yang mencapai 5-20 atm.35,36 Peningkatan 

tekanan osmotik ini mampu memicu terja-

dinya kerusakan pada dinding sel bakteri 

hingga menyebabkan lisis.34 

Obat kumur ekstrak kulit buah naga 

merah konsentrasi 50% memiliki kemam-

puan menghambat pertumbuhan Strepto-

coccus mutans yang lebih efektif dan 

menghasilkan zona hambat yang lebih luas 

daripada obat kumur dengan konsentrasi 

ekstrak 25%, 12,5%, dan 6,25%. Kadar 

hambat minimum dihasilkan oleh obat 

kumur konsentrasi ekstrak 6,25%, yaitu 

pada konsentrasi terkecil tersebut masih 

dapat menghambat pertumbuhan Strepto-

coccus mutans.  

Penelitian oleh Setiani37 mengenai efek 

antibakteri ekstrak kulit buah naga merah 

terhadap bakteri Pseudomonas sp menun-

jukkan bahwa ekstrak kulit buah naga 

merah memiliki kemampuan untuk meng-

hambat pertumbuhan bakteri Gram negatif 

(Pseudomonas sp) pada konsentrasi mini-

mum 15% dengan zona hambat sebesar 10 

mm dan pada konsentrasi tertinggi 95% 

menghasilkan zona hambat 16 mm. Sartika 

et al38 meneliti sifat antibakteri ekstrak kulit 

buah naga merah dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 

melaporkan bahwa ekstrak kulit buah naga 

merah pada konsentrasi minimum 10% 

dapat menghasilkan zona hambat 3,58 mm 

dan pada konsnetrasi tertinggi 100% dapat 

menghasilkan zona hambat sebesar 9,30 

mm. Penelitian yang dilakukan oleh Fari-

dah et al39 mengenai efek ekstrak kulit buah 

naga merah terhadap bakteri Escherichia 

coli dan bakteri Staphylococcus aureus 

menunjukkan bahwa bakteri Gram positif 

memiliki tingkat respon sensitivitas yang 

lebih baik terhadap adanya senyawa anti-

bakteri dibandingkan tingkat respon sensi-

tivitas yang dihasilkan oleh bakteri Gram 

negatif. Respon sensitivitas tersebut berhu-

bungan dengan adanya perbedaan struktur 

dinding sel bakteri Gram negatif dan 

positif.39 Bakteri Gram positif memiliki 

susunan dinding sel yang lebih sederhana 

dibandingkan bakteri Gram negatif yaitu 

susunan dinding sel pada bakteri Gram 

posistif mengandung sedikit lipid, banyak 

mengandung peptidoglikan, dan tidak 

memiliki membran luar.40,41  

Penelitian ini menggunakan Strepto-

coccus mutans yang merupakan bakteri 

Gram positif dengan dinding sel yang tersu-

sun atas 40%-80% peptidoglikan hingga 

mencapai 40 lapisan, bersifat polar, dan 

lebih mudah mengalami denaturasi yang 

disebabkan oleh susunan dinding selnya 

didominasi oleh peptidoglikan.28,42,43 

Uji antibakteri pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa obat kumur ekstrak 

kulit buah naga merah dengan konsentrasi 

50% menghasilkan zona hambat yang pa-

ling luas di bandingkan dengan obat kumur 

ekstrak kulit buah naga merah dengan 

konsentrasi 25%, 12,5%, dan 6,25%. Ber-

dasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa obat kumur dengan konsentrasi 

ekstrak kulit buah naga merah yang 

semakin tinggi mampu menghasilkan zona 

hambat yang semakin luas.44 Hasil pene-

litian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agung et al45 yang menun-

jukkan bahwa seiring meningkatnya kon-
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sentrasi ekstrak etanol kulit buah naga 

merah dapat meningkatkan kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri. Kon-

sentrasi ektrak yang tinggi mengandung 

senyawa bioaktif yang semakin banyak 

sehingga hal tersebut memengaruhi luas 

zona hambat.46 Kategori kekuatan aktivitas 

daya hambat menurut David dan Stout 

(1971) dibagi menjadi empat kategori, yaitu 

sangat kuat (≥20 mm), kuat (10-20 mm), 

sedang (5-10 mm), dan lemah (≤5 mm).47   

Hasil uji antibakteri menunjukkan bah-

wa zona hambat yang terbentuk pada kontrol 

(+) lebih luas dibandingkan zona hambat 

yang dihasilkan oleh obat kumur ekstrak 

(konsentrasi  6,25%, 12,5%, 25%, dan 50%) 

dan kontrol (-). Hal tersebut disebabkan 

karena chlorhexidine 0,2% memiliki aktivi-

tas kerja yang efektif dalam kemampuan-

nya menghambat pertumbuhan bakteri 

Gram positif.48 Pada kontrol (-) tidak terben-

tuk zona hambat karena akuades tidak 

memiliki sifat antibakteri yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri.49  

 

SIMPULAN 

Sediaan obat kumur ekstrak kulit buah 

naga merah dapat menghambat pertumbuh-

an bakteri Streptococcus mutans. Obat 

kumur ekstrak kulit buah naga dengan kon-

sentrasi 50% memiliki kemampuan meng-

hambat pertumbuhan Streptococcus mutans 

paling kuat dan menghasilkan zona hambat 

paling luas dibandingkan obat kumur 

ekstrak kulit buah naga merah dengan kon-

sentrasi ekstrak 25%, 12,5%, dan 6,25%. 

Disarankan untuk melakukan uji bio-

kompatibilitas mengenai sediaan obat kumur 

ektrak kulit buah naga merah. Selain itu 

perlu dilakukan uji antibakteri sediaan obat 

kumur ekstrak kulit buah naga merah terha-

dap mikroorganisme lain penyebab karies. 
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